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Tujuan pendidikan untuk mengembangkan potensi yang ada pada manusia. Menjadikan manusia sebagai manusia yang 
sutuhnya. Mendidik membentuk manusia untuk memiliki karakter yang sesungguhnya. Banyak kajian penerapan 
pendidikan karakter dimulai sejak seorang manusia menduduki bangku belajar. Bukan hanya mengenai tentang ilmu 
pengetahuan saja, tetapi juga menganai ilmu kehidupan. Sehingga dibutuhkanlah sebuah karakter untuk membawa 
manusia menjadi lebih baik. Kuntowijoyo dalam teori sosialnya menjelaskan bahwa karakter manusia hendaklah 
dibawa kepada nilai humanisasi, liberasi, dan transendensi. DImana ketiganya saling berkaitan dan saling menunjang 
untuk menghadirkan sosok manusia yang lebih baik. Penanaman nilai profetik yang dicanangkan oleh kuntowijoyo 
akan benar benar dirasakan oleh masyarkat mana kala dalam pendidikannya mampu untuk terus di evaluasi. Sehingga 
seorang peserta didik mampu untuk terus berkembang dan mendapatkan pengembangan karakter. Oleh karenanya 
dibutuhkan sebuah studi awal untuk melihat apakah pengembangan instrumen untuk mengukur nilai profetik 
kuntowijoyo pada peserta didik dibutuhkan atau tidak. Guna melihat hal tersebut dilakukan sebuah penelitian untuk 
melihat need asessment di beberapa sekolah menengah atas yang ada di Provinsi Jawa Tengah. Terdapat 6 sekolah 
SMA yang mewakili 6 kabupaten atau kota yang berbeda di Jawa Tengah. Data diperoleh dengan menggunakan 
wawancara sederhana keapda 6 responden yang mewakili dari 6 SMA yang ada. Pemilihan Sekolah dilakukan dengan 
melihat populasi mayoritas di Jawa Tengah yang beragama islam, oleh  karenanya diambil 6 SMA bercorak Islam 
dengan reputasi populis mengenai penanaman nilai karakter yang baik. Berdasarkan data yang diperoleh bahwa untuk 
menunjang pendidikan karakter dibutuhkan sebuah instrumen yang bisa digunakan dan baku. Instrumen yang akan 
menunjukkan nilai evaluasi dari pendidikan karakter dilihat dari nilai profetik kuntowijoyo. Instrumen yang mampu 
digunakan oleh berbagai jenis lembaga kependidikan yang ada di Indonesia.  
 
Kata kunci :  Studi Awal, Need Assessment, Pengembangan Instrumen, Instrumen Pengukuran, Nilai 
Profetik Kuntowijoyo  
 
Abstract 
The purpose of education is to develop the potential that exists in humans. Making humans as human beings. Educating 
forms humans to have real character. Many studies on the application of character education begin when a human is in 
the bench of study. Not only about science, but also about the science of life. So it takes a character to make humans 
better. Kuntowijoyo in his social theory explains that human character should be brought to the values of humanization, 
liberation, and transcendence. Where the three of them are related and support each other to present a better human 
figure. The planting of prophetic values proclaimed by Kuntowijoyo will truly be felt by the community where during 
their education they are able to continue to be evaluated. So that a student is able to continue to develop and get 
character development. Therefore we need an initial study to see whether the development of an instrument to measure 
the prophetic value of Kuntowijoyo in students is needed or not. In order to see this, a study was conducted to see the 
need for assessment in several senior high schools in Central Java Province. There are 6 SMA schools representing 6 
different districts or cities in Central Java. Data obtained by using simple interviews to 6 respondents who represent the 
6 existing SMA. School selection was carried out by looking at the majority population in Central Java who were 
Muslim, therefore 6 Islamic-style high schools were taken with a populist reputation regarding the cultivation of good 
character values. Based on the data obtained, it is necessary to have an instrument that can be used and standardized 
to support character education. The instrument that will show the evaluation value of character education is seen from 
the prophetic value of Kuntowijoyo. An instrument that can be used by various types of educational institutions in 
Indonesia. 
 
Keywords: Early Studies, Need Assessment, Instrument Development, Measurement Instruments, Kuntowijoyo 
Prophetic Value 
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Pendidikan Karakter menjadi sebuah 
wacana dan perhatian berbagai pihak selama 
beberapa dekade. Termasuk salah satunya adalah 
presiden Joko Widodo yang membawa revolusi 
mental. Pendidikan diharapkan mampu menjadi 
solusi untuk menjaga dan mencetak karakter. 
Karena sejatinya pendidikan merupakan sebuah 
usaha sadar yang dilakukan untuk mewujudkan 
sifat dan tabiat yang sesuai pada peserta didik.  
Pendidikan hadir untuk mengenbangkan potensi 
manusia untuk menjadi lebih beriman, bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan 
berbasis karakter ditata sedemikian rupa untuk 
membangun dan menguatkan karakter bangsa 
pada peserta didik (Hartono et al., 2018). 
Proses pendidikan sendiri memiliki 
beberapa faktor penentu didalamnya. Seperti 
tenaga pendidik, perangkat pendidikan, sarana 
pendidikan, cita cita pendidikan, serta sampai 
kepada peserta didiknya. Proses pendidikan 
perlulah memiliki sebuah karakter untuk mampu 
mewujudkan karakter itu sendiri kepada peserta 
didik. Namun, seperti apa karakter yang hendak 
dimunculkan dalam diri peserta didik nantinya. 
Pendidikan karakter merupakan proses 
penanaman nilai karakter seperti kesadaran dan 
tindakan moral yang berlandaskan pada Tuhan 
Yang Maha Esa maupun sesama manusia dan 
lingkungan dalam bingkai kebangsaan (Nopan, 
2005). 
Kajian pendidikan modern ini mengarah 
kepada perspektif sosiologis yang akhirnya 
memunculkan sebuah wacana pendidikan 
karakter melalui pendekatan profetik. 
Pendekatan profetik yang berusaha untuk 
mensinergikan pengembangan kognitif dengan 
afektif peserta didik. Pendekatannya sendiri 
dilakukan dengan menggunakan kerangka acuan 
dari teori Ilmu Sosial Profetik yang 
dikembangkan oleh Kuntowijoyo. Rumusan 
mengenai nilai nilai profetik Kuntowijoyo 
bertujuan untuk membentuk masyarakat yang 
mampu mengaktualisasi iman kedalam realitas 
yang ada. Serta memasukkannya dalam aktifitas 
kehidupan bermasyarakat (Leprianida, 2009). 
Sehingga pendidikan dibawa 
perkembangan dalam tiga dimensi yang 
mengarah pada perubahan masyarakat yang 
humanisasi, liberasi, dan transendensi. Nilai 
profetik yang coba dibawa oleh kuntowijoyo 
diharapkan sebagaimana yang dilakukan Nabi 
Muhammad yang mampu menjawab terkait 
permasalahan realitas sosio-kultural 
masyarakatnya (Ismanto, 2017). Pendidikan 
karakter bertujuan untuk mengembangkan 
potensi manusia yang sebenarnya sebagai bagian 
bangsa, mengembangkan kebiasaan terpuji 
dengan nilai niali universal moral bangsa, 
menjaga lingkungan kehidupan baik dengan 
makhluk hidup maupun aspek sosial. Semua itu 
dibalut dalam nilai nilai karakter bangsa dan 
ketuhanan Yang Maha Esa (Nopan, 2005). 
Humanisasi, liberasi, dan transendensi 
menjadi tafsiran kuntowijoyo akan frasa Nilai 
Profetik. Membawa manusia menuju manusia 
yang utuh. Manusia yang diciptakan sesuai 
dengan khodrat Yang Maha Esa untuk mengurus 
bumi dan menyembah kepada Tuhannya. Nilai 
dimana manusia mampu untuk membebaskan 
dirinya dan orang lain dari ketergantungan 
kepada dunia. Menjadikan manusia kepada arti 
merdeka yang sebenarnya. Mengajak manusia 
untuk memahami bahwa dunia ini adalah 
kehendak dari Yang Maha Esa. Membentuk 
kesadaran bahwa ada ketergantungan manusia 
dengan Yang Maha Kuasa. Nilai profetik tafsiran 
Kuntowijoyo adalah sekelompok manusia yang 
secara intens mengajak manusia untuk 
mengerjakan tiga hal yaitu amar ma’ruf 
(Humanisasi), nahi mungkar (Liberasi), dan 
beriman kepada Allah (Transendensi) (Ismanto, 
2017). 
Namun, bagaimanakah studi awal 
mengenai nilai profetik sebagai tolak ukur 
pendidikan karakter. Bagaimana pula kebutuhan 
dunia pendidikan terhadap instrumen yang bisa 
mengukur nilai profetik peserta didik. Jika itu 
bisa untuk dijawab maka langkah kecil untuk 
mendidik karakter bangsa bisa terwujud. Ruang 
lingkup penelitian ini adalah mengukur 
kebutuhan apakah perlu adanya alat ukur 
pendidikan karakter alternatif yaitu berbasis nilai 
profetik. 
Humanisasi dipandang perlu untuk 
muncul ditengah masyarakat yang saat ini 
mengalami dehumanisasi, agresif, dan 
penyendiri. Sehingga Kuntowijoyo mengajukan 
manusia humanis yang berorientasi kepada 
Tuhan dengan mengangkat martabat manusia 
(Irwanto, 2014). Memanusiakan manusia dengan 
cara meniadakan “kebendaan”, kebencian, 
kekerasan, ketergantungan atas manusia 
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(Mujahidin, 2009). Berdasarkan teori modern 
barat seorang dikatakan memiliki nilai humanis 
jika melakukan perilau memahami realitas, 
memahami diri sendiri, memiliki kehidupan yang 
baik, memiliki tindak tanduk praktis, dan 
bermoral (Copson, 2015).  
Pendidikan seharusnya mampu untuk 
membebaskan manusia secara mental dan 
moralnya (Innocent, 2017). Liberasi yang 
dimaksud oleh Kuntowijoyo adalah liberasi atau 
pembebasan manusia akan sebuah ilmu dan 
kemungkaran. Bagaimana manusia mendudukan 
ilmu dalam sebuah tanggung jawab kepada 
Tuhan sehingga lahir ilmu yang obyektif dan 
faktual (Irwanto, 2014). Pembebasan manusia 
dari perbuatan tak terpuji, kedzaliman, hingga 
penindasan (Mujahidin, 2009). Nilai pembebasan 
yang diharapkan ada dalam peserta didik adalah 
bagaimana peserta didik mampu untuk turut serta 
membangun proses pembelajaran. Menggunakan 
Teknologi yang berkembang pesat dengan begitu 
banyaknya pengetahuan dunia didalamnya. 
Peserta didik mampu untuk memproses 
pengetahuan itu dan membuat pengetahuan baru 
baginya. Kemudian dapat disampaikan dalam 
proses belajar bersama guru (Valdez, 1990). 
Sementara itu, Transendensi merupakan 
kompas dari humanisasi serta liberasi. Menjadi 
kritik terhadap apa yang sudah dilakukan sesuai 
dengan petunjuk Tuhan. Sehingga kritik ini 
menjaga manusia untuk tetap pada 
perkembangan kearah yang baik (Irwanto, 2014). 
Nilai nilai profetik ini sejalan dengan konfigurasi 
karakter yang ada pada pendidikan karakter dari 
Kemendiknas yaitu meliputi olah hati, olah pikir, 
olah raga/ kinestetik, dan olah rasa / karsa yang 
terpadu dalam proses pendidikan (Darmayanti et 
al., 2014). 
Pendidikan karakter menjadi salah satu 
tujuan dari penyelenggara kependidikan. 
Penerapan pendidikan karakter berarti membuat 
sebuah sistem dimana nilai nilai karakter 
bertumbuh. Nilai karakter yang ditanamkan 
kepada peserta didik diharapkan menjadi sebuah 
akhlak terpuji dan menjadi bekal bagi 
kehidupannya ditengah masyarakat (Rahayu, 
2018). Karakter tidak begitu saja muncul pada 
seseorang, tetapi harus ditempa dalam sebuah 
sistem yang dibangun, berkelanjutan dan 
proporsional sehingga terbentuk karakter yang 
ideal (Anugerah Ash-shidiqqi, 2018). Bahkan 
Aynur Pala mengatakan pembangunan 
keterampilan sosial dalam pendidikan berbasis 
nilai karakter peserta didik merupakan bagian 
penting dari kesuksesan akademis anak (Pala, 
2011). 
Guna mewujudkan kesuksesan dalam 
pendidikan karakter, penyelenggara pendidikan 
harus menyiapkan berbagai hal mulai dari tujuan, 
kurikulum sebagai panduan, aktifitas di 
lingkungan kependidikan tidak hanya dalam 
proses pembelajaran saja, dan evaluasi peserta 
didik. Dalam proses penyelenggaraan pendidikan 
berkarakter tersebut guru dan pelaksana 
pendidikan menemui salah satu kesulitan yaitu 
pelaksanaan evaluasi (Sri Mertasari et al., 2019). 
Evaluasi terkait ketercapaian nilai pada 
pendidikan karakter belum diketahui, dan 
pengembangan instrumen evaluasi mengenai 
sejauh mana penanaman nilai karakter pada 
peserta didik (Darmayanti et al., 2014). 
Sehingga menjadi sebuah studi awal 
terkait dengan bagaimana persiapan dan 
pelaksanaan evaluasi mengenai pendidikan 
karakter ini dengan alternatif berupa nilai nilai 
profetik kuntowijoyo pada peserta didik. 
 
METODE PENELITIAN  
 
Pendekatan dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan need asessment. 
Mendeskripsikan bagaimana tenaga pendidik 
melihat kebutuhan akan alternatif pengukuran 
pendidikan karakter. Need assesment adalah 
bagian dalam perencanaan pengembangan sebuah 
instrumen. Dalam penelitian RnD, analisis 
kebutuhan menjadi sebuah pijakan awal. Melihat 
apakah penelitian nantinya dibutuhkan oleh 
praktisi. Selain itu juga sebagai salah satu 
masukan dalam penelitian kedepannya. 
Analisis kebutuhan merupakan sebuah 
proses sistematis untuk melihat apakah kondisi 
yang ada saat ini sesuai dengan kondisi yang 
diharapkan. Data berupa ungkapan yang 
disampaikan oleh sejumlah responden mengenai 
kebutuhan yang ditanyakan. Guna melihat 
jawaban tersebut dalam pendidik sekolah 
menengah islam dengan corak islam terpadu di 
Provinsi Jawa Tengah. Data diperoleh dari 6 
tenaga kependidikan dari 6 SMA bercorak Islam 
yang tersebar di Jawa Tengah.  
Pengkajian dilakukan dengan cara 
deskriptif atas data yang diperoleh. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan wawancara 
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secara daring dari 6 responden. Kemudian 
dikumpulkan dan dikodifikasi sebelum dilakukan 
deskripsi dan pengambilan simpulan. Batasan 
yang dilihat dalam penelitian ini adalah tentang 
bagaimana konsep penilain pendidikan karakter di 
sekolah terkain. Bagaimana keterbutuhan 
instrumen pengukuran alternatif nilai profetik 
Kuntowijoyo. Dan adakah masukan dan saran 
untuk instrumen yang akan dikembangkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Konsep penilaian pendidikan karakter 
 
Pengembangan karakter peserta didik telah 
dilakukan dan diterapkan oleh sebagian besar 
lembaga kependidikan mulai dari Taman Kanak 
kanak hinggi pendidikan tinggi. Berbagai konsep 
pendidikan karakter menjamur dan bertebaran 
dalam proses pendidikan. Termasuk ketika 
penerapan kuriulum K13 dimana secara gamblang 
dijelaskan mengenai penanaman karakter untuk 
peserta didik. Pendidikan yang tidak hanya fokus 
kepada aspek kognitif dan hasil, tetapi juga aspek 
afektif, psikomotorik, serta proses. Konsep 
penilaianpun akhirnya juga mengikuti konsep 
pendidikan karakter yang dijalankan masing 
masing lembaga kependidikan. 
Pendidikan peserta didik untuk membentuk 
karakter bukan hanya tentang penyelenggaraan di 
sekolah apalagi guru. Tetapi pendidikan juga 
dilakukan oleh lingkungan disekitar peserta didik 
dan orangtuanya. Walaupun tepat bahwa dominan 
dalam pendidikan karakter adalah guru dan tenaga 
kependidikan. Oleh karenanya penyelenggara 
pendidikan dituntut untuk menjadi teladan dan 
mengondisikan lingkungan belajar sesuai dengan 
tujuan karakter yang akan dicapai. 
Sekolah yang memiliki corak keislaman 
biasanya memiliki sebuah standart pelaksanakan 
kehidupan sekolah. Tujuannya adalah untuk 
menerapkan nilai karakter keislaman dan 
kebangsaan kepada peserta didik. Karakter sendiri 
merupakan perpaduan antara moral, etika, dan 
akhlak. Berikut beberapa konsep yang 
penyelenggaraan pendidikan karakter untuk 
menanamkan nilai nilai karakter di beberapa 
lembaga kependidikan. 
Penerapan pendidikan karakter yang 
dilaksanakan Sekolah A di Wonogiri dilaksanakan 
secara terpadu oleh pihak sekolah dan asrama. 
Sekolah A adalah salah satu SMA Islam di 
Wonogiri yang menerapkan sistem asrama. 
Pendidikan karakter dilakukan terpadu 
oleh semua penyelenggara pendidikan. Mulai 
dari bangun pagi sampai tidur disusun 
kegiatan harian untuk peserta didik. Dimulau 
dari kegiatan ruhani, sampai pengondisian 
lingkungan untuk menempa mental, moral, 
dan akhlak peserta didik. Jadi bisa dikatakan 
24 jam pendidikan berlangsung. Selain dari 
kegiatan rutinitas harian, penanaman 
karakter juga dilakukan melalui kegiatan 
organisasi. Peserta didik diwajibkan untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler atau 
organisasi. Ini bertujuan untuk melatih daya 
kritis dan sosial peserta didik. Jadi untuk 
evaluasi dilakukan dengan melihat itu semua. 
Yang melakukan penilaian adalah Guru dan 
tenaga kependidikan lainnya.  
Untuk instrumen penilaian tentang 
kepribadian peserta didik masih belum ada 
yang baku. Biasanya penilaian dilakukan 
hanya sebatas melihat catatan catatan 
pelanggaran selama 3 tahun di sekolah. 
Penilaiannya pun hanya jelang kelulusan, 
dan belum ada instrumen yang mengukur 
sejauh mana kesuksesan penanaman nilai 
karakter pada peserta didik. 
Nampak bahwa penyelenggaraan peserta 
didik memerlukan penyesuaian lingkungan. 
Sehingga diharapkan nilai nilai karakter yang 
menjadi cita cita lembaga bisa tertanam. 
Instrumen untuk evaluasi penanamannya juga 
akan ada penyesuaian. Tidak jarang pendidikan 
hanya terfokus kepada aspek pelanggarannya saja. 
Dalam artian peserta didik dinilai kurang 
berkarakter jika melanggar aturan dan kegiatan. 
Sedangkan untuk menilai peserta didik berhasil 
memiliki nilai karakter adalah selama peserta 
didik mengikuti kegiatan dan tidak melanggar 
aturan. 
Sementara itu konsep penilaian karakter 
peserta didik Sekolah Islam mengacu kepada 
konsep Syariat islam. Landasan penanaman 
karakter mengacu pada Al Quran dan As Sunnah. 
Dengan menerapkan pada aktifitas keseharian 
peserta didik. Hal tersebut seperti yang dilakukan 
pada SMA B, SMA Islam berbasis Pondok di 
Klaten.  
Konsep pendidikan di lingkungan SMA 
dilakukan dengan melihat bagaimana 
insteraksi sosial dan aktifitas keseharian. 
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Karena memang peserta didik berbasis 
pondok. Sehingga tidak hanya materi materi 
akademik SMA saja, tetapi juga aspek 
spiritual. Tidak hanya itu kami juga 
mendorong peserta didik untuk mampu 
memiliki kepribadian yang kuat, fisik yang 
bugar, dan kepekaan sosial. Untuk 
penilaiannya sendiri kami masih 
menggunakan catatan dari guru. Evaluasi 
kepribadian kita lakukan setiap akan naik 
kelas. Instrumen dan nilai yang ingin 
ditanamkannya pun masih terus disesuaikan. 
Pelaksanaan kegiatan evaluasi karakter 
peserta didik juga masih menjadi salah satu yang 
terus dikembangkan. Belum begitu lama, SMA B 
dengan basis pondok ini menetapkan instrumen 
baru untuk mengukur karakter peserta didik. 
Pelaksanaan kegiatan evaluasi dilakukan secara 
screaning sederhana setiap akan naik kelas. 
Pendidikan Karakter yang dilakukan di 
SMA C dengan mode sekolah sebagian asrama, 
sebagian tidak asrama, menggunakan penilaian 
dari kegiatan keseharian peserta didik disekolah 
dan asrama untuk sebagian. Sebagian yang tidak 
asrama, penilaian dilakukan dengan observasi 
sederhana kepada orangtua. Konsep pendidikan 
karakternya sendiri berdasarkan pengembangan 
nilai akhlah, moral dan 8 excelents. 
Ada beberapa poin poin yang harus 
dilakukan dan dipenuhi oleh standar SMA. 
Pembentukan karakter dari sisi aqidah, 
ibadah, pembiasaan kehidupan islam. 
Kemudian itu diturunkan dalam semua aspek 
pembelajaran. Baik saat proses belajar 
mengajar dikelas maupun saat interaksi di 
sekolah. Termasuk dalam kegiatan 
ekstrakulikuler dan organisasi yang ada di 
SMA. Untuk pelaksanana evaluasinya 
dilakukan oleh peserta didik, tenaga 
kependidikan dan orang tua. Karena ada 
beberapa yang tidak asrama, jadi orang tua 
menjadi salah satu instrumen pembentukan 
karakter. 
Pengukuran nilai karakter peserta didik 
tidak hanya dilakukan oleh peserta didik dan 
tenaga kependidikan saja. Namun bagaimana bisa 
melibatkan orang tua dalam proses pendidikan 
karakter. Tidak hanya pada aspek pengisian 
kuisoner atau wawancara perkembangan anak, 
tetapi juga mengajak orang tua untuk bisa 
mendampingi anaknya mempelajari karakter 
tersebut. Sehingga mengurangi statemen umum 
bahwa menyekolahkan anak berarti menitipkan 
anak untuk didik, tetapi membawa paradigma 
baru bahwa orang tua juga menjadi salah satu 
instrumen pendidikan itu. 
SMA yang lainnya juga memmiliki 
jawaban yang hampir sama dengan beberapa 
responden diatas. Menilik dari yang diperoleh dari 
wawancara terkait konsep pendidikan karakter 
dan evaluasinya hampir semua sekolah merasa 
masih perlu untuk pengembangan pendidikan 
karakter. Terutama terkait dengan bagaimana 
evalulasinya, melihat bahwa yang diukur ini 
adalah suatu hal yang abstract dan kecenderungan 
diukur secara kualitatif. Instrumen yang dibuatpun 
memiliki keterbatasan dalam pengurukan. 
Sehingga dari SMA yang diwawancara terus 
mengembangkannya.  
Masukan yang menarik dalam data tersebut 
adalah menggunakan orang tua sebagai salah satu 
sumber pengukuran peserta didik. Sehingga 
penilaian bisa dilihat dari lebih banyak sudut 
pandang. SMA yang terambil ini adalah beberapa 
SMA yang secara penilaian publik memiliki 
kemampuan untuk mendidik karakter peserta 
didik lebih baik dari yang lainnya. 
 
Instrumen Pengukuran Alternatif 
 
Ditanya terkait dengan jika ada instrumen 
pengukuran nilai karakter alternatif bagaimana. 
Nilai karakter berbasis nilai profetik yang 
dikembangkan kuntowijoyo sebagai nilai karakter 
alternatif yang akan ditanamkan dan diukur pada 
peserta didik. Sebelumnya ditanyakan mengenai 
apakah mengetahui tentang nilai profetik 
kuntowijoyo. Jika belum maka diberikan 
penjelasan sederhana mengenai apa itu nilai 
profetik yang bisa diaplikasikan dalam pendidikan 
karakter. Kemudian ditanyakan bagaimana jika 
ada instrumen untuk mengukurnya. 
Selama ini memang instrumen untuk 
penilaian kepribadian siswa dilakukan 
diakhir saja. Jelang kelulusan sekolah. Dan 
belum ada instrumen yang digunakan untuk 
mengetahui sejauh apa pendidikan karakter 
yang dilakukan di SMA. Bagus sekali kalau 
ada yang bisa membuat instrumen itu, 
apalagi jika bisa diterapkan diberbagai 
instansi pendidikan.  
Responden dari SMA A mengaku bahwa 
jika ada instrumen pengukuran alternatif untuk 
mengukur nilai karakter peserta didik suatu hal 
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yang bagus. Instrumen untuk mengukur sejauh 
apa perbedaan ketika peserta didik masuk ke 
SMA dan ketika sudah menyelesaikan 
pendidikan. Alat ukur untuk mengevaluasi nilai 
karakter pada peserta didik masih dibutuhkan.  
Kalau nilai nilai ini bisa ditanamkan 
menjadi alternatif yang menarik. Tujuannya 
simple, tetapi cover semuanya. Jadi untuk 
diinternalisasi pada semua supporting 
pendidikan gampang insya Allah. Apalagi 
jika kita bisa ukur pada peserta didik, kita 
pantau progresnya seperti apa. Jadi ada 
timelinenya dan kita bisa memasukan 
treatmen atau perlakuan apa ketika evaluasi 
itu keluar. Apalagi kalau instrumennya sudah 
baku dan jelas bisa digunakan. 
Tidak jauh berbeda dari responden SMA A, 
Responden SMA B ini mengaku jika nilai profetik 
kuntowijoyo menarik untuk ditanamkan pada 
peserta didik. Tidak begitu banyak poin yang akan 
dituju tetapi sudah mengcover cita cita instansi 
pendidikan. Dan diakui bahwa dengan tiga point 
tersebut menjadi kelebihan yaitu tenaga 
kependidikan dan semua instrumen pendidikan 
tidak perlu mengingat terlalu banyak poin. 
Sehingga mempermudah internalisasi nilai. 
Selain itu terkait pembuatan instrumen nilai 
profetik kuntowijoyo sebagai alternatif alat ukur 
menjadi sebuah ide yang baik. Disampaikan jika 
pengukuran juga bisa dilakukan pada setiap fase 
pendidikan, sehingga bisa dilakukan penangannan 
atas hasil evaluasi. Alat ukur yang ada akan 
menjadi lebih baik lagi jika bisa digunakan dan 
dibakukan. 
Alat ukur untuk nilai profetik ini 
kualitatifkan ya? Artinya harus ada tools 
atau alat yang tepat dan terukur. Karena 
nilai inikan untuk selamanya, atau long life 
value jadi harus punya keterwakilan 
instrumen yang long life juga atau bertahan 
lama. Memang poinnya sedikit tetapi titik 
tekan pada masing masing nilai profetik itu 
juga harus ada. Tiap peserta didik ada 
dokumennya dari awal masuk hingga 
menyelesaikan pendidikan. Kalau ada 
instrumennya bagus sekali. Bahkan kalau 
bisa ada yang buat aplikasi evaluasi itu, jadi 
bisa lihat diakses dari HP. Kita bisa tahu 
naik turun nilai profetik kita dalam jangka 
waktu tertentu, sehingga kita bisa 
memperbaiki secara personal juga.  
Nilai profetik kuntowijoyo memang tidak 
banyak, hanya 3 tetapi menurut gambaran tersebut 
masing masing nilai haruslah ditentukan fokusnya 
ada dimana. Sehingga untuk pendidikan dan 
evaluasi bisa dilakukan dengan tepat. Instrumen 
yang digunakan untuk mengukurpun harus 
memiliki ketahanan terhadap zaman dan kondisi. 
Karena nilai yang akan diukur adalah nilai yang 
ada pada diri seseorang. Pengukuran jika 
memungkinkan tidak hanya dilakukan saat pada 
masa pendidikan, tetapi juga bisa digunakan oleh 
siapapun untuk siapapun.  
Instrumen yang mampu untuk 
menunjukkan bagaimana kondisi nilai profetik 
pada seseorang dalam jangka waktu tertentu. 
Apakah nilai itu bergerak, menguat atau melemah. 
Disarankan juga jika perlu dibuat sebuah aplikasi 
yang bisa diakses dari gadget personal. Dan 
digunakan untuk mengevaluasi pribadi. Ketika 
evaluasi bisa dilakukan dimanapun oleh siapapun 
maka muncul treatmen yang akan dilakukan 
kepada pribadi secara personal. 
Instrumen dalam instansi pendidikan bisa 
digunakan untuk membuat sebuah dokumentasi 
atas perkembangan nilai profetik peserta didik. 
Ada catatan atas masing masing peserta didik dari 
berbagai sumber responden. Dibuat untuk 
menunjang pendidikan karakter peserta didik. 
Guna jangka waktu adalah untuk melihat 
bagaimana respon dari peserta didik atas treatmen 
yang diberikan. Untuk kemudian dilakukan 
pengukuran dan treatmen kembali, mengingat 
nilai yang akan ditanamkan adalah nilai yang 
hidup pada diri seseorang dalam jangka waktu 
yang lama. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
responden yang berasal dari SMA bercorak Islam 
menunjukkan bahwa nilai profetik bisa digunakan 
sebagai opsi pendidikan karakter. Dengan catatan 
bahwa konsep pendidikan berbasis nilai profetik 
kuntowijoyo dikembangkan dan bisa digunakan 
serta bisa dievaluasi. Sehingga dibutuhkan sebuah 
instrumen yang bisa dijadikan sebagai alat ukur 
berkelanjutan. Instrumen yang bisa digunakan 
mengukur sejauh mana progres internalisasi 




Berdasarkan hasil yang diperoleh pada 
pembahasan sebelumnya, dapat diperoleh 
simpulan sebagai berikut 
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1. Konsep penilaian pendidikan karakter 
peserta didik pada SMA masih dalam 
pengembangan dan pencarian. Butuh sebuah 
alternatif untuk pendidikan karakter peserta 
didik di SMA. Mengingat karakter adalah 
bagian dari seseorang yang akan terus 
berkembang. 
2. Konsep Penilaian pendidikan karakter 
berdasarkan nilai profetik kuntowijoyo 
menjadi salah satu gagasan yang menarik 
untuk terus dikembangkan. Selain karena 
sederhana tetapi juga diharapkan mampu untuk 
menjebatani definisi dari pendidikan karakter 
itu sendiri di lingkungan kependidikan. Tiga 
nilai yang ada harus dikembangkan, di 
fokuskan dan ditanamkan kepada peserta didik 
melalui pendidikan formal. Konsep penilaian 
yang mampu adaptif dengan berbagai corak 
dan identitas lembaga kependidikan. 
3. Ditubutuhkan pengembangan sebuah 
instrumen penilaian guna mengukur dan 
mengevaluasi hasil dari pendidikan profetik 
berbasis nilai profetik kuntowijoyo. Alat 
evaluasi yang valid dan reliable, serta mampu 
untuk digunakan berbagai jenis lembaga 
kependidikan. Alat evaluasi yang bisa 
mengukur sejauh mana progres internalisasi 
nilai profetik kuntowijoyo. Menjadikannya 
sebuah timeline dengan jangka waktu yang 
terukur untuk melihat sejauh mana atau 
sebanyak apa nilai profetik internalisasi pada 
peserta didik. Sehingga nantinya dapat diambil 
sebuah tindakan atau treatmen kepada peserta 
didik yang bersangkutan. 
4. Pengembangan Instrumen pengukuran 
nilai profetik dengan memanfaatkan Teknologi 
Informasi. Instrumen yang bisa digunakan oleh 
siapapun dan mudah untuk diakses. Sehingga 
bisa memperbanyak jumlah responden yang 
akan menjadi acuan pengukuran nilai karakter 
pada seseorang. Pengembangan lebih lanjut 
adalah bagaimana instrumen ini bisa 
digunakan diluar lembaga dan atau instansi 
kependidikan.   
Sehingga dapat disimpulkan pada studi 
awal yang melihat keterbutuhan pengembangan 
instrumen pengukuran nilai profetik kuntowijoyo 
untuk Sekolah Menengah Atas ini bahwa 
dibutuhkan sebuah alat ukur yang valid, reliable, 
dan bisa diterapkan pada berbagai jenis lembaga 
kependidikan yang ada. 
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